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ABSTRAK 
Nama Penulis   : MARDI 
N I M    :20500111139 
Judul Skripsi                :DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR IPA DAN UPAYA 
MENGATASINYA DI MADRASAH  IBTIDAIAH  AL-
FATHANAH MAKASSAR  
    ___________________________________________________________________________________ 
 
   Skripsi ini mengkaji secara mendalam terhadap dua variable utama yaitu diagnosis 
kesulitan belajar,dan upaya mengatasi kesulitan belajar Peserta didik sebagaimana disusun 
dalam rumusan masala, yaitu bagaimana diagnosis kesulitan belajar peserta didik di 
Madrasa Ibtidaiyah (MI) Al-Fathanah Makassar, dan bagaimana mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Fathanah Makassar.Beberapa jenis kesulitan 
belajar yang dihadapi peserta didik,yaitu:Kurang memanfaatkan lingkungan sekitar dan 
laboratorium,kurang memahami konsep-konsep IPA,sulit memahami istilah-istilah 
ilmiah,serta metode pembelajaran yang masih kurang bervariasi.Adapun upaya 
mengatasinya,antara lain,memberikan motivasi untuk banyak bertanya,memberikan 
pelatihan kepada guru dalam pembuatan metode pembelajaran,banyak memberikan 
pelatihan penggunaan alat-alat peraga.,serta mengadakan media yang dibutuhkan.                                                       
   Untuk mengungkap data dalam menjawab masalah penelitian diatas dilakukan penelitian 
terhadap 20 anak di Madrasah Ibtidaiyah AL-Fathanah Makassar sebagai anggota populasi 
yang disampel  dengan menggunakan instrument dokumentasi dan PTK, sehingga data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode analisis  deskriptif berupa persentase. 
      Berdasarkan analisis data hasil data, diperoleh kesimpulan bahwa diaknosis kesulitan 
belajar peserta didik, dilakukan melalui tiga langkah penting, yaitu penelahaan status peserta 
didik perkiraan sebab, serta pemecahan kesulitan dan penilaian nya. Karena itu dilakukan 
penelitian yang menghasilkan  akumulasi presentasi,presentse rata-rata tertinggi  sebesar 
37,5% atau kategori jawaban  sering, sehingga  dapat disimpulkan bahwa diagnosis 
kesulitan belajar sering dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) AL- Fathanah  Makassar  
Kesulitan- kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar adalah:Sulit dalam memahami 
konsep-konsep IPA,sulit dalam membaca kalimat dan istilah-istilah ilmiah,sulit dalam 
penggunaan alat-alat peraga,serta metode pembelajaran yang masih kurang.Adapun upaya 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dengan cara memberikan motivasi kepada 
peserta didik,memberikan pelatihan membaca,penggunaan alat-alat peraga,bimbingan 
terhadap guru,serta pengadaan media yang dibutuhkan di Madrasah Ibtidaiyah AL-Fathanah 
Makassar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
 
 ْلِعْلااُوت ُْوأ َنْي ِدلاَو ْمُكْنِم ُْونَماَء َنْي ِدلا ُالله َِعفَْري َد م  َر  َج  ت                                   Artinya:” 
Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman  diantaramu dan 
orang-orang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” . 
                                                                                              ءاَشن َنم ِتَج َر َد َُعف َْرن   
           Artinya:”Kami tinggikan siapa yang kami kehendaki beberapa derajat”. 
Ilmu pengetahuan alam(IPA) memberikan berbagai pengalaman 
belajar untuk memahami konsep dan keterampilan proses sains. Keterampilan 
proses sains meliputi keterampilan mengamati,menggunakan alat dan bahan 
secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan keamanan dan 
keselamatan kerja,mengajukan pernyataan,menggolongkan dan menafsirkan 
data,serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, 
menggali dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji 
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari 1.  
                                                          
1 Anonim Kurikulum Pendidikan Dasar dan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)             
Mata Pelajaran IPA. Jakarta: Depdikbud. 2006. 
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Dalam mempelajari IPA, peserta didik lebih sering dihadapkan dengan 
konsep-konsep yang bersifat abstrak, banyaknya istilah asing dan nama-nama 
ilmiah.Selain itu pada materi tertentu,misalnya pada pewarisan sifat.Hal ini 
yang membuat pelajaran ini lebih sulit dipelajari oleh peserta didik,bahkan tak 
jarang guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran 
ini.Dengan mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya,guru dapat memberikan penanggulangan sesuai dengan 
jenis kesulitan belajar peserta didik serta diharapkan guru mampu 
meningkatkan profesionalisme dalam mengajar sehingga dapat mengurangi 
tingkat kesulitan belajar IPA pada peserta didik.  
Dalam mengembangkan IPA guru harus menyadari bahwa pelajaran 
ini lebih dari kumpulan fakta atau konsep, tetapi juga merupakan kumpulan 
proses dan nilai yang dapat dikembangkan dalam kehidupan nyata.Banyak 
peserta didik yang tidak dapat mengembangkan pemahamannya terhadap 
konsep-konsep pelajaran ini karena antara perolehan pengetahuan dan 
prosesnya tidak terintegrasi dengan baik sehingga para peserta didik 
mengalami kesulitan dalam belajar IPA, khususnya.Kesulitan-kesulitan yang 
sering dihadapi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah dalam mempelajari IPA 
antara lain kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA, kesulitan dalam 
membaca kalimat dan istilah asing serta kesulitan dalam menggunakan alat.  
                                                                                                                                                                     
# QS 58.11 
## Al   An’am:83 
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Hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor,baik faktor internal 
maupun eksternal dari peserta didik.Madrasah Ibtidaiyah Al-Fathanah 
Makassar salah satu sekolah suwasta yang terletak di Kecamatan Sudiang. 
Secara fisik, MI Al-Fathanah cukup memadai untuk melaksanakan proses 
belajar mengajar.Di MI ini ternyata masih banyak kendala yang dihadapi oleh 
para peserta didiknya,yaitu masalah kesulitan belajar IPA.Salah satu mata 
pelajaran yang menyebabkan para peserta didik di MI Al-Fathanah ini 
mengalami kesulitan belajar yaitu mata pelajaran IPA,khususnya. Berdasarkan 
data hasil belajar peserta didik kelas VI, dapat diketahui bahwa kelas VI 
memiliki tingkat pemahaman yang lebih rendah  dalam mata pelajaran ini. 
Sebanyak 20 peserta didik mempunyai nilai rata-rata IPA di bawah KKM 
yaitu <65. 
Hal ini menunjukkan peserta didik tersebut mengalami kesulitan 
belajar pada sebagian mata pelajaran,yaitu IPA.Selain itu,berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti pada saat melakukan PPL,selama ini 
pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fathanah kurang memanfaatkan 
lingkungan sekitar dan laboratorium untuk menunjang pembelajaran, terutama 
pada konsep-konsep abstrak yang membutuhkan percobaan.Media dan 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih kurang bervariasi, 
sehingga beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran ini.Berdasarkan hasil observasi awal,didapatkan data dari 
keseluruhan siswa kelas VI MI Al-Fathanah yang berjumlah 40 peserta didik, 
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terdapat 20 yang nilai rata-rata IPA nya di bawah KKM yaitu <65. Mengingat 
kondisi ini, maka perlu diadakan penelitian tentang jenis-jenis kesulitan 
belajar dan upaya mengatasinya. Hasil diagnosa kesulitan belajar pada peserta 
didik berguna dalam perencanaan tindakan penanggulangan yang tepat dalam 
suatu pembelajaran.Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme dalam mengajar sehingga 
dapat mengurangi tingkat kesulitan belajar IPA.Hal ini sesuai dengan,bahwa 
syarat guru agar dapat dikatakan profesional antara lain mampu menggunakan 
keterampilan diagnostik untuk membantu peserta didik yang mengalami 
masalah akademik dan mampu memahami perubahan yang terjadi pada 
peserta didik.  
 Faktor yang paling dominan mempengaruhi kesulitan belajar IPA  
peserta didk MI Al-Fathanah adalah faktor eksternal yaitu sebesar 45,51%. 
Namun, dalam penelitian ini belum diungkapkan secara jelas tentang jenis-
jenis kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik terhadap mata 
pelajaran IPA,hanya mengungkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketuntasan hasil belajar peserts didik, yaitu meliputi faktor internal dan 
eksternal. Berdasarkan hal itu, maka dalam penelitian yang berjudul Diagnosis 
Kesulitan Belajar IPA peserta didik Kelas VI MI AL -Fathanah ini,peneliti 
ingin mengidentifikasi jenis-jenis kesulitan belajar peserta didik MI AL-
Fathanah terhadap materi IPA,sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketuntasan hasil belajarnya.  
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A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah:  
1.  Apa Jenis-jenis kesulitan belajar IPA yang dihadapi peserts didik kelas VI 
MI AL-Fathanah?  
2.  Apa upaya untuk  mengatasi kesulitsn belajar IPA pada peserta didik 
kelas VI MI AL-Fathanah Makassar? 
B. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar IPA pada peserta didik kelas VI MI 
AL-fathanah Makassar. 
2. Mengetahui cara mengatasi kesulitan belajar IPA pada peserta didik kelas VI 
MI AL-Fathanah Makassar.  
C. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:  
1. Guru  
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a. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan 
belajar IPA,sehingga dapat memberikan penanggulangan sesuai dengan 
jenis kesulitan belajarnya.  
b. Bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan profesionalisme dalam 
mengajar sehingga dapat mengurangi tingkat kesulitan belajar IPA.  
2. Sekolah  
Memberikan masukan bagi sekolah mengenai jenis-jenis kesulitan 
belajar IPA sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketuntasan hasil belajar IPA dan mampu memberikan penanggulanganatau 
solusi bagi peserta didik yang memiliki kesulitan dalam pelajaran tersebut.  
3. Peneliti  
Memperoleh pengalaman dan pengetahuan tentang jenis-jenis 
kesulitan belajar dan cara smengatasi kesulitan belajar IPA. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Identifikasi Kesulitan Belajar  
Identifikasi kesulitan belajar adalah penentuan atau pengenalan dalam 
rangka meneliti dan menemukan gejala-gejala kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik dalam proses belajar yang menimbulkan adanya hambatan-
hambatan tertentu dalam mencapai tujuan belajar.Ada beberapa pendapat 
mengenai pengertian kesulitan belajar,bahwa kesulitan belajar adalah terdapatnya 
suatu jarak antara prestasi akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik 
yang diperoleh1.Mereka selanjutnya menyatakan bahwa individu yang mengalami 
kesulitan belajar adalah individu yang normal intelegensinya,tetapi menunjukkan 
satu atau beberapa kekurangan penting dalam proses belajar,baik persepsi, 
ingatan,perhatian,ataupun fungsi motoriknya.  
Peserta didik dikatakan mengalami kesulitan belajar jika usahanya tidak 
sesuai atau lebih rendah dari kemampuan belajar yang dimilikinya2.Sedangkan 
menurut pendapat yang lain,kesulitan belajar dapat diartikan suatu kondisi proses 
                                                          
1 Wariyono, S. dkk IPA TERPADU: SMP/MTs Kelas IX. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional. 2008 
 
2
 Habiburrahman Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidi Dalam Pendidikan 
IPA. Jakarta: Depdikbud. 1990. 
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belajar yang ditandai oleh adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai 
tujuan belajar3.definisi mengenai kesulitan belajar di antaranya sebagai berikut:  
1. Learning disorder (ketergangguan belajar), proses belajar seseorang 
terganggu karena timbulnya respon yang bertentangan.Pada dasarnya orang 
yang mengalami gangguan belajar,prestasi belajarnya tidak terganggu,akan 
tetapi proses belajarnya yang terganggu atauterhambat oleh adanya respon-
respon yang bertentangan.Dengan demikian,hasil belajar yang dicapai akan 
lebih rendah dari potensi yang dimiliki.  
2. Learning disabilities(ketdakmampuan belajar),ketidakmampuan seorang 
siswa yang mengacu kepada gejala di mana siswa tidak mampu belajar 
(menghindar belajar),sehingga hasil belajarnya di bawah potensi 
intelektualnya.  
3. Learning disfunction(ketidakfungsian belajar),Menunjukkan gejala di mana 
proses belajar tidak berfungsi dengan baik meskipun pada dasarnya tidak ada 
tanda-tanda subnormalitas mental,gangguan alat indra atau gangguan-
gangguan psikologis lainnya.  
4. Under achifier(pencapaian rendah), mengacu kepada peserta didik yang 
memiliki tingkat potensi intelektual di atas normal,tetapi prestasi belajarnya 
tergolong rendah.  
                                                          
3
 Suhito Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidial. Semarang:IKIP Semarang 
Press. 1997. 
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5. Slow learner(lambat belajar), peserta didik yang lambat dalam proses belajar 
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan peserta 
didik lain yang memiliki taraf potensi intelektual yang sama. Berdasarkan 
uraian di atas, dapat diambil pengertian bahwa kesulitan belajar adalah suatu 
kondisi yang ditandai dengan dadanya hambatan-hambatan tertentu dalam 
pencapaian hasil belajar pada peserta didik,sehingga prestasinya tergolong 
rendah (nilai tidak mencapai KKM) pada suatu mata pelajaran tertentu,dalam 
hal ini mata pelajaran IPA.Macam-macam kesulitan belajar dapat 
dikelompokkan menjadi empat macam:  
1. Berdasarkan jenis kesulitan belajar  
a. Kesulitan belajar berat  
b. Kesulitan belajar sedang  
2. Berdasarkan bidang studi yang dipelajari  
a. Kesulitan belajar pada sebagian bidang studi  
b. Kesulitan belajar pada keseluruhan bidang studi  
3. Berdasarkan sifat kesulitannya  
a. Kesulitan belajar sifatnya permanen/menetap  
b. Kesulitan belajar sifatnya hanya sementara  
4. Berdasarkan faktor penyebabnya.  
a. Kesulitan belajar karena faktor intelegensi  
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b. Kesulitan belajar karena faktor non intelegensi. 4 
Dari beberapa pembagian mengenai macam-macam kesulitan belajar di 
atas, peserta didik kelas VI MI AL -Fathanah mengalami kesulitan belajar pada 
sebagian bidang studi yaitu IPA berdasarkan hasil belajar yang ditunjukkan. 
Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada umumnya menunjukkan 
sikap yang kurang wajar,seperti sikap acuh tak acuh terhadap pelajaran atau guru, 
pendiam,jarang mengerjakan tugas, pemarah, suka membolos,dan sebagainya.  
  Beberapa gejala yang bisa diamati sebagai pertanda adanya kesulitan 
belajar adalah:  
1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah (di bawah rata-rata nilai yang dicapai 
oleh kelompok kelas )  
2. Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah 
dilakukan, mungkin ada peserta didik  yang belajar dengan giat tapi nilai 
yang dicapai selalu rendah (under achievement).  
3. Lambat dalam melaksanakan tugas-tugas kegiatan belajar. Ia selalu tertinggal 
dengan teman-temannya dalam menyelesaikan tugas-tugas sesuai waktu yang 
tersedia.Berdasarkan pendapat di atas, salah satu gejala kesulitan belajar IPA  
yang bisa diamati dari peserta didik kelas VI MI AL-Fathanah Makassar  
                                                          
4
 Dalyono M Psikologi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 1996. 
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adalah nilai hasil belajar yang rendah,yaitu nilai IPA  yang belum mencapai 
KKM.  Kegagalan bersumber dari peserta didik sebagai berikut:  
a. Apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai 
ukuran tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan (mastery level) 
minimal dalam pelajaran tertentu seperti syang telah ditetapkan oleh guru 
(criterion referenced),dalam konteks sistem pendidikan di Indonesia, 
angka nilai batas lulus (passing-grade, grade standar-basis) itu ialah 
angka 6 atau 60 (60% dari ukuran yang diharapkan),ini dapat digolongkan 
ke dalam lower group. 
b. Apabila yang bersangkutan tidak dapat mengerjakan atau mencapai 
prestasi yang semestinya (berdasarkan ukuran tingkat kemampuannya, 
intelegensi, bakat),ia diramalkan (predicted) akan bisa mengerjakan atau 
mencapai prestasi tersebut,maka peserta didik dapat digolongkan ke dalam 
under achiever. 
c. Apabila yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan tugas-tugas 
perkembangan,termasuk penyesuaian sosial.Sesuai dengan pola 
organismiknya pada fase perkembangan tertentu, maka peserta didik 
tersebut dapat dikategorikan ke dalam slow learner.  
d. Apabila tidak berhasil mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan 
sebagai prasyarat bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya. Murid 
ini dapat dikategorikan ke dalam slow learner atau belum matang 
(immature) sehingga harus melakuakan pengulangan (repeaters).  
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Berdasarkan beberapa penjelasan tentang kesulitan belajar, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa seorang peserta didik dikatakan mengalami 
kesulitan belajar IPA apabila peserta didik tidak mencapai taraf kualifikasi hasil 
belajar IPA.  
B. Karakteristik Pembelajaran IPA  
Salah satu karakteristik yang penting dari proses belajar mengajar yang 
efektif ialah kemampuan guru bekerja dengan subyek didik serta kemampuan 
mengorganisasikan pengalaman belajar sistematik.Hal ini berarti bahwa guru 
hendaknya mampu dan mau mengerti keadaan subyek didiknya agar mampu 
mengorganisasikan pengalaman belajarnya.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga suatu proses penemuan.Pendidikan IPA 
diharapkan  menjadi  wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 
dan lam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.Struktur keilmuan IPA salah satunya adalah yang 
telah didefinisikan oleh Biological Science Curriculum Study (BSCS).Secara 
umum mata pelajaran IPA dapat ditinjau dari 3 sudut pandang yaitu: 
tema,level,obyek IPA.  
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 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang lahir dan 
berkembang berdasarkan eksplorasi,observasi dan eksperimen.Belajar IPA tidak 
cukup hanya dengan menghafalkan fakta dan konsep yang sudah jadi,tetapi 
dituntut pula menemukan fakta-fakta dan konsep-konsep tersebut melalui 
kegiatan eksplorasi, observasi dan eksperimen .  
Pengajaran IPA di MI dimaksudkan agar peserta didik menguasai serta 
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, sehingga lebih 
menyadarikebesaran dan kekuasaan-Nya. Untuk dapat memecahkan masalah-
masalah IPA diperlukan kemampuan menggunakan metode ilmiah. Tujuan 
pembelajaran IPA adalah peserta didik mampu:  
1. melakukan pengamatan dan diskusi untuk memahami konsep hidup dan 
organisasi kehidupan;  
2. melakukan pengamatan dan diskusi untuk memahami keragaman makhluk 
hidup,penyebab keanekaragaman dan mengklasifikasikan organisme;  
3. melakukan percobaan untuk memahami konsep ekosistem,saling 
ketergantungan,serta pola interaksi organisme;  
4. melakukan percobaan dan mengkomunikasikannya untuk memahami fungsi 
alat tubuh pada tumbuhan;  
5. melakukan percobaan dan mengkomunikasikan hasil percobaan tentang 
sistem organ manusia yang mencakup sistem pernapasan,sistem transportasi, 
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system alat gerak,sistem pengeluaran,sistem syaraf,sistem indera dan sistem 
hormon; 
6. mengaplikasikan konsep kelangsungan hidup dan memahami adaptasi serta 
perkembangbiakan hewan dan tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan; 
7. melakukan percobaan untuk memahami cara-cara meningkatkan produksi 
pangan dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.Banyak 
teori yang dikemukakan tentang belajar dan pembelajaran. Jenis belajar menurut 
materi dapat dibedakan atas:  
 
a. Belajar Konsep  
Konsep disebut juga pengertian, yaitu merupakan serangkaian 
perangsang dengan sifat-sifat yang sama,contoh belajar pada materi 
jantung dan darah.  
b. Belajar keterampilan  
Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan,dan 
memerlukan manipulasi serta koordinasi informasi yang dipelajari. 
Contoh dari keterampilan psikomotorik antara lain,mencangkok, 
menanam,bersepeda,mengajar,berenang,dan lain sebagainya.Sedangkan 
contoh dari keterampilan intelektual adalah merumuskan masalah, 
mengadakan penelitian, dan menyimpulkan.  
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c. Belajar prinsip  
Prinsip adalah pola hubungan fungsional antarkonsep.Contoh 
belajar prinsip yaitu belajar pada mataeri sirkulasi darah yang sebelumnya 
harus memahami konsep darah dan konsep jantung terlebih dahulu.  
d. Belajar fakta (informasi)  
Informasi sering disebut fakta,pengetahuan,atau isi.Sifat dari 
bahaninformasi ini adalah hafalan,sebab biasanya dipelajari secara 
hafalan.Contoh dari jenis belajar informasi adalah belajar lambang, kata, 
istilah,definisi dan lain sebagainya.Karakteristik materi IPA merupakan 
sekumpulan materi yang berisi fakta dan konsep yang berhubungan 
dengan makhluk hidup serta proses-proses kehidupan sehingga 
pembelajarannya meliputi belajar konsep, belajar fakta, belajar prinsip dan 
belajar keterampilan.Berdasarkan KTSP,untuk satuan Madrasah Ibtidaiyah 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) terpadu,materi 
pembelajarannya meliputi materi fisika, biologi, dan kimia. Namun, dalam 
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan standar kompetensi untuk 
materi IPA.Adapun standar kompetensi IPA untuk kelas VI MI yaitu 
memahami kelangsungan hidup makhluk hidup.Dari standar kompetensi 
yang harus dicapai, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
belajar IPA terutama pada penulisan nama ilmiah,pemahaman 
16 
 
 
 
materi/konsep yang bersifat abstrak,penggunaan istilah asing serta materi 
yang berkaitan dengan perhitungan (misalnya materi tentang pewarisan 
sifat).Proses pembelajaran IPA  menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah.Ilmu Pengetahuan Alam 
berorientasi pada kegiatan laboratorium,percobaan atau pengamatan dan 
menggunakanketerampilan fisik, imaginasi dan kreativitas.Pembelajaran 
IPA yang dilaksanakan dengan memanfaatkan media akan memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran. pembelajaran IPA 
dengan media audio visual lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dibandingkan pembelajaran dengan media model.Dapat 
dilihat dari hasil belajar post-test pada kelompok pembelajaran audio 
visual yang mengalami peningkatan sebesar 1,440.Sedangkan hasil belajar 
IPA pada kelompok pembelajaran model hanya mengalami peningkatan 
sebesar 0,58Karakteristik pembelajaran IPA  berorientasi pada kegiatan 
laboratorium, percobaan atau pengamatan dan menggunakan keterampilan 
fisik,imaginasi dan kreativitas. Pengoptimalan laboratorium,penggunaan 
metode dan media yang bervariasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi,seperti penerapan pendekatan Jelajah Alam Sekitar 
(JAS),metode penggunaan  CD interaktif, dan sebagainya.  
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C. Kesulitan-Kesulitan dalam Pembelajaran IPA.  
Ketidak berhasilan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
ketuntasan bahan ajar tidak dapat dikembalikan pada satu faktor,tetapi pada 
beberapa faktor yang terlibat dalam proses belajar mengajar.Faktor tersebut 
adalah peserta didik yang belajar,jenis kesulitan yang dialami murid dan kegiatan 
yang dialami dalam proses.Dalam proses diagnosis kesulitan belajar,hal yang 
paling penting adalah menemukan letak kesulitan dan jenis kesulitan belajar, 
sehingga pengajaran perbaikan (learning corrective) yang dilakukan dapat 
dilaksanakan secara efektif.  
Kesulitan belajar IPA mencakup dua aspek,yaitu kesulitan peserta didik dalam 
mempelajari proses-proses IPA dan kesulitan peserta didik dalam mempelajari 
produk IPA berupa konsep, prinsip, dan generalisasi. Kesulitan dalam 
mempelajari proses-proses IPA, meliputi kesulitan-kesulitan dalam: 1) melakukan 
observasi, 2) melakukan klasifikasi, 3) menggunakan dan memanipulasi angka-
angka, 4) berkomunikasi, 5) melakukan prediksi, 6) menarik kesimpulan, 7) 
mengontrol variabel, 8)menginterpretasikan data, 9) merumuskan hipotesis,dalam 
IPA termasuk yang berkaitan dengan struktur sel, sistem tubuh, genetika dan 
evolusi. Kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi peserta didik MI dalam 
mempelajari IPA,antara lain kesulitan dalam memahami konsep-konsep Biologi, 
kesulitan dalam membaca kalimat dan istilah asing serta kesulitan dalam 
menggunakan alat praktikum . Hal ini juga dapat disebabkan oleh beberapa 
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faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Dalam beberapa penelitian tentang 
pembelajaran IPA Biologi ditemukan banyak fakta mengenai kesulitan belajar 
IPA Biologi. Pada penelitian dinyatakan bahwa konsep sistem peredaran darah 
manusia termasuk salah satu konsep yang diajarkan pada peserta didik kelas VI 
MI, dan materi ini membutuhkan taraf berpikir secara abstrak sebab konsep 
tersebut berhubungan dengan proses-proses di dalam tubuh yang tidak dapat 
diamati secara langsung, menunjukkan bahwa peserta didik memiliki masalah 
dalam memahami topik-topik biologi seperti internal organ, sistem organ dan 
proses dari tubuh mereka sendiri. Konsep disebut juga pengertian, yaitu 
merupakan serangkaian perangsang dengan sifat-sifat yang sama, contoh konsep 
pada materi jantung dan darah. Konsep dapat berarti istilah yang sudah dimaknai 
secara khusus. memberikan arti konsep sebagai penjelasan tentang ciri-ciri khusus 
dari sekelompok benda, gejala atau kejadian yang membedakannya dengan benda, 
gejala atau kejadian lain. Belajar konsep pada materi-materi IPA umumnya 
membutuhkan taraf berpikir yang tinggi, karena berhubungan dengan materi dan 
proses yang abstrak yang terjadi dalam tubuh makhluk hidup. Hal ini 
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar IPA terutama pada 
materi tentang berbagai sistem dalam kehidupan manusia dan tumbuhan. Ruang 
lingkup IPA adalah mempelajari makhluk hidup. Obyek studi yang demikian 
besar jumlah dan keanekaragamannya ini disederhanakan, dikelompok-
kelompokkan menjadi kelas-kelas atau golongan tertentu. Taksonomi merupakan 
pengenalan (identifikasi) yang mencakup pemberian nama dan penggolongan atau 
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klasifikasi. Dalam klasifikasi makhluk hidup dikenal tata nama ilmiah yaitu 
sistem binomial nomenclature. Dalam KBBI,nama berarti kata untuk 
menyebut/memanggil orang (tempat, barang, binatang, dan 
sebagainya),sedangkan ilmiah mempunyai arti bersifat ilmu, memenuhi 
syarat/kaidah ilmu pengetahuan.Jadi nama ilmiah di sini dapat diartikan sebagai 
kata sebutan untuk organisme, organ, jaringan atau sel dalam ilmu IPA dengan 
memenuhi kaidah tertentu (misalnya sistem Binomial nomenclature untuk 
mengklasifikasikan makhluk hidup), contoh nama ilmiah: pulmo, Penicillium 
notatum, medulla oblongata. Penggunaan tata nama ilmiah ini sering menyulitkan 
siswa dalam mempelajarai IPA. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dillah 
Widatti Mahendra menyebutkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 
materi klasifikasi makhluk hidup karena banyaknya nama-nama ilmiah yang sulit 
dihafal sehingga peserta didik kesulitan memahami konsep secara utuh. Di 
samping itu juga kesulitan mengingat ciri atau karakteristik dari tiap-tiap makhluk 
hidup. Pada penelitian  dinyatakan bahwa materi IPA memiliki banyak sekali 
istilah yang sulit dipahami oleh siswa. Selain menggunakan tata nama ilmiah, 
materi IPA juga banyak menggunakan istilah-istilah asing yang menyebabkan 
peserta tidak dapat memahami konsep secara utuh dalam pembelajaran IPA. 
Istilah adalah kata atau frasa yang dipakai sebagai nama atau lambang, 
mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dalam 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Tata istilah (terminologi) adalah 
perangkat asas dan ketentuan pembentukan istilah serta kumpulan istilah yang 
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dihasilkannya. Istilah khusus adalah istilah yang maknanya terbatas pada bidang 
tertentu saja, misalnya pada bidang IPA sering ditemukan istilah fotosintesis, 
respirasi, diastol, dan sebagainya. Kesulitandalam perhitungan juga dialami oleh 
peserta didik, terutama pada materi pewarisan sifat. Dalam penelitian  dinyatakan 
bahwa peserta didik kelas VI MI AL-Fathanah menganggap materi pewarisan 
sifat adalah materi yang sulit dan membosankan karena banyak materi hafalan 
dan hitungan.peserta didik tuntut untuk menentukan hasil persilangan secara tepat 
melalui suatu perhitungan.Berdasarkanbeberapa uraian di atas, dapat 
dikategorikan jenis-jenis kesulitan belajar IPA  peserta didik kelas VI MI antara 
lain:  
1. kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA,terutama pada 
materimateri yang bersifat abstrak,  
2. kesulitan dalam memahami istilah-istilah asing,  
3. kesulitan dalam penamaan ilmiah,  
4. kesulitan dalam materi yang berkaitan dengan perhitungan, sehingga 
dalam pembelajaran IPA di MI AL-Fathanah, terutama pada peserta didik 
kelas VI perlu diidentifikasi jenis-jenis kesulitan belajar yang 
menyebabkan hasil belajar yang masih rendah yaitu di bawah KKM IPA.  
D.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketuntasan Hasil Belajar IPA Biologi  
Prosesbelajar mengajar merupakan kegiatan yang Melalui proses belajar 
akan dicapai tujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku 
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dalam diri pelajar.Menjadi harapan semua pihak agar setiap peserta didik dapat 
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan 
masingmasing.Namun,pada kenyataannya tidak semua peserta didik dapat 
mencapai hasil belajar yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor 
baik faktor yang ada dalam diri maupun faktor di luar dirinya.Ketuntasanbelajar 
dapat dilihat secara kelompok maupun perorangan.Secara kelompok ketuntasan 
belajar dinyatakan telah dicapai jika sekurang-kurangnya 85% dari peserta didik 
dalam kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar 
yang secara perorangan. Secara perorangan, ketuntasan belajar dinyatakan telah 
terpenuhi jika peserta didik telah mencapai taraf penguasaan minimal yang 
ditetapkan bagi setiap unit bahan yang dipelajari. Ketuntasan belajar bagi peserta 
didik dapat dilihat dengan menggunakan parameter prestasi belajar peserta didik 
dengan melihat nilai kognitif, karena aspek ini dinilai oleh guru untuk melihat pen 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar pada intinya 
dapat dikelompokkan menjadi dua,yaitu faktor intern dan  faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah faktor dari luar (lingkungan alam, 
lingkungan sosial, kurikulum/bahan pelajaran, guru atau pengajar, fasilitas, dan 
administrasi atau manajemen) dan faktor dari dalam (kondisi fisik, kondisi panca 
indra, bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif).menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik adalah: faktor 
jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, 
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perhatian,minat,bakat,motif,kematangan,kesiapan),faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat.Berdasarkan beberapa pendapat di atas,maka dapat dimungkinkan 
adanya faktor- faktor yang mempengaruhi ketuntasan hasil belajar peserta didik 
kelas VI MI AL-Fathanah Makassar pada mata pelajaran IPA,yaitu faktor intern 
(motivasi,minat,intelegensi,kebiasaan belajar,kesehatan),dan faktor ekstern 
(lingkungan keluarga,lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan metode 
pembelajaran).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Hasil Penelitian 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Fathanah didirikan di Kota Makassar,dilatar 
belakangi oleh survey yang telah dilakukan pada sebagian besar penduduk Kota 
Makassar dan sekitarnya yang pernah atau sedang mengikuti pelatihan pendidikan 
di Kota Makassar.Dengan alasan belum adanya Lembaga  yang begitu berkualitas 
dan mengedepankan kemampuan ilmu pengetahuan bagi lulusannya.Sehingga 
didirikanlah Madrasah Ibtidaiyah Al-Fathanah sebagai lembaga yang bertujuan 
untuk membantu memberikan kualitas dan meningkatkan sumber daya manusia 
khusunya dalam hal profesionalisme,utamanya bagi masyarakat Kota Makassar 
dan sekitarnya.  
1. TAHUN BERDIRI: 
 Tahun Berdiri: Maret tahun 2003 dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Al-
Fathanah  di pepabri Blok D4 No,18,sudiang Makassar. 
 
2.  Visi & Misi: 
Menciptakan generasi yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
berakhlak yang muliya. 
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B. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian  
 Berbedanya tingkat prestasi pada peserta didik MI Al-Fathanah menjadi 
alasan peneliti untuk mencari permasalahan mengapa hal ini terjadi.Ini dapat 
dilihat dari beberapa tanda yang harus dicapai peserta didik belum berhasil, 
misalnya dalam penyelesaian soal-soal ujian,maka dari itu peneliti akan 
menganalisa atau membandingkan peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan 
ekonomi orangtua yang dapat menyelesaikan soal-soal  dan peserta didik yang 
masih mengalami kesulitan dalm menyelesaikan soal-soal sehingga ditemukan 
pemecahan masalah terhadap peserta didik atau peserta didik yang mengalami 
kesulitan tersebut. 
1. Pelaksanaan Siklus I 
Siklus I di laksanakan dalam 3x pertemuan yaitu pada tanggal 10 - 
15 Maret 2015 masing-masing selama 2 jam 30 menit.Pada siklus pertama 
peneliti memberikan gambaran akan soal contohnya: guru menyiapkan 
materi berupa soal yang akan dibahas nantinya.Adapun kegiatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus I meliputi empat tahap 
yaitu perencanaan,pelaksanaan tindakan,pengamatan/observasi,dan 
refleksi yang sesuai dengan tahap penelitian tindakan kelas.Langkah 
pelaksanaan siklus I akan diuraikan pada perencanaan tindakan mengenai 
apa yang diperlukan dan akan dilaksanan saat pembelajaran.Observasi 
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dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan dari  rencana yang telah 
dibuat,kemudian diuraikan refleksi berdasarkan hasil observasi.  
a)  Tahap Perencanaan  
Pada siklus I,perencanaan penelitian tindakan kelas dimulai 
dari penyusunan Rencana pembelajaran yang memfokuskan pada 
materi berupa soal.Kemudian,guru mengatur tempat duduk peserta 
didik secara berhadapan dan dibagi menjadi dua kelompok yang akan 
digunakan dalam proses penyelesaian soal sehingga anak akan merasa 
senang dalam proses pembelajaran.Hal ini dimaksudkan agar dalam 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.Tahap Perencanaan 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru tentang soal. 
Tahap ini peneliti mengemukakan langkah-langkah kegiatan 
tersebut  
2) Peneliti dan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang dilaksanakan pada proses pembelajaran dengan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut:  
- Kegiatan ini untuk menganalisa masalah peserta didik dalam 
penyelesaian soal,yang akan diberikan,tema dan alokasi waktu. 
Tema dan sub tema diambil dari program semester yang telah 
dibuat oleh guru.Pada siklus I ini,kompetensi yang dicapai 
tema yang digunakan adalah membaca.Pada aspek kegiatan 
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diskusi dengan tujuan menganalisa pemecahan masalah peserta 
didik dalam menyelesaikan soal di nilai dengan indikator 
keberhasilan. Indikator keberhasilan pada siklus ini dibuat oleh 
peneliti.  
- Menyusun Rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kegiatan ini dengan tujuan menganalisa pemecahan masalah 
peserta didik dalam menyelesaikan soal berdasarkan tingkat 
kemampuan, Setelah menentukan tema, waktu kegiatan diskusi 
ini yang akan diberikan,indikator keberhasilan,peneliti 
menyusun Rencana pembelajaran sesuai dengan kegiatan.  
b) Menyiapkan alat dan bahan ajar yang sesuai dengan kegiatan ini. 
Setelah selesai menyusun Rencana pembelajaran peneliti menyiapkan 
soal pecahan yang akan digunakan pada siklus I. 
c) Tahap Pelaksanaan  
Awal dari pelaksanaan siklus I yang memfokuskan pada isi 
soal, guru mengkondisikan peserta didik. Hal ini dilakukan agar anak-
anak di MI AL-Fathanah memiliki kesiapan dalam mengikuti 
pembelajaran. Guru  memberikan apersepsi untuk mengkaitkan materi 
kemudian memberikan arahan.Hal tersebut dimaksudkan agar anak-
anak secara lebih mudah dapat diarahkan oleh guru sehingga guru 
mudah untuk mengamati proses pembelajaran dan mengoptimalkan 
pembelajaran,guru memberikan contoh cara menemukan pokok 
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permasalah dalam isi soal tersebut yang akan diselesaikan nantinya. 
kemudian guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat.  
1) Pertemuan 1 (10 Maret 2015)  
Guru menyiapkan Rencana pembelajaran yang dipakai 
dalam proses pembelajaran. Setelah menyiapkan Rencana 
pembelajaran guru menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk 
pembelajaran. Kemudian pembelajaran dimulai dari kegiatan awal 
yaitu duduk di bangku masing – masing yang telah di atur secara 
berhadapan. Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang tema 
pada hari itu dengan cara menjelaskan kepada peserta didik tentang 
kegiatan hari itu. Pada kegiatan inti,guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan hari ini,pada hari pertama 
kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa soal tersebut dan 
mencari pokok permasalahan yang ada,kemudian masing – masing 
kedua kelompok memberikan pendapatnya dan saling 
mengungkapkan soal-soal yang dianggap sulit.Sebelum kegiatan 
dimulai guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
menyelesaikan soal dengan benar.Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik memulai kegiatan tersebut 
dengan.Usai kegiatan tersebut  peserta didik diajak untuk 
memberikan pendapat dan saling berargumentasi dan menceritakan 
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hal-hal yang dianggap sulit dalam penyelesaian soal yang ada. 
Pada Rencana pembelajaran kegiatan akhir peserta didik diajak 
menyimpulkan tentang soal-soal yang dianggap sulit dan mudah 
dan guru sebagai moderator memberikan solusi dari soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik.Dan guru menutup kegiatan ini 
dengan salam dan doa 
2) Pertemuan II ( 11 Maret 2015)  
Guru menyiapkan Rencana pembelajaran yang dipakai 
dalam proses pembelajaran.Setelah menyiapkan Rencana 
pembelajaran guru menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk 
pembelajaran. Kemudian pembelajaran dimulai dari kegiatan awal 
yaitu duduk di bangku masing – masing yang telah di atur secara 
berhadapan.Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang tema 
pada hari itu dengan cara menjelaskan kepada peserta didik tentang 
kegiatan hari itu.Pada kegiatan inti,guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan hari ini, pada hari pertama 
kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa soal tersebut tersebut 
dan mencari pokok permasalahan yang ada,kemudian masing – 
masing kedua kelompok memberikan pendapatnya dan saling 
mengungkapkan soal-soal yang dianggap sulit.Sebelum kegiatan 
dimulai guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
menyelesaikan soal dengan benar.Selanjutnya guru memberikan 
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kesempatan kepada siswa memulai kegiatan tersebut dengan.Usai 
kegiatan tersebut  peserta didik diajak untuk memberikan pendapat 
dan saling berargumentasi dan menceritakan hal-hal yang dianggap 
sulit dalam penyelesaian soal yang ada.Pada Rencana 
pembelajaran kegiatan akhir peserta didik diajak menyimpulkan 
tentang soal-soal yang dianggap sulit dan mudah dan guru sebagai 
moderator memberikan solusi dari soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik.Dan guru menutup kegiatan ini dengan salam dan doa 
3) Pertemuan III (12 Maret 2015)  
Guru menyiapkan Rencana pembelajaran yang dipakai 
dalam proses pembelajaran.Setelah menyiapkan Rencana 
pembelajaran guru menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk 
pembelajaran. Kemudian pembelajaran dimulai dari kegiatan awal 
yaitu duduk di bangku masing – masing yang telah di atur secara 
berhadapan. Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang tema 
pada hari itu dengan cara menjelaskan kepada peserta didik tentang 
kegiatan hari itu.Pada kegiatan inti,guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan hari ini,pada hari pertama 
kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa soal tersebut tersebut 
dan mencari pokok permasalahan yang ada, kemudian masing – 
masing kedua kelompok memberikan pendapatnya dan saling 
mengungkapkan soal-soal yang dianggap sulit.Sebelum kegiatan 
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dimulai guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
menyelesaikan soal dengan benar.Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa memulai kegiatan tersebut dengan. Usai 
kegiatan tersebut  peserta didik diajak untuk memberikan pendapat 
dan saling berargumentasi dan menceritakan hal-hal yang dianggap 
sulit dalam penyelesaian soal yang ada.Pada Rencana 
pembelajaran kegiatan akhir peserta didik diajak menyimpulkan 
tentang soal-soal yang dianggap sulit dan mudah dan guru sebagai 
moderator memberikan solusi dari soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. Dan guru menutup kegiatan ini dengan salam dan 
doa 
 
d) Tahap Observasi  
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I yang dilakukan 
oleh peneliti,bahwa interaksi peserta didik pada pembelajaran 
dengan masalah terhadap soal berlangsung cukup baik terlihat 
pada proses pembelajaran tersebut siswa sangat senang dan 
antusias mengikuti pembelajaran dan rasa ingin tahu  mulai 
muncul. Pengamatan dilakukan dari siklus I yaitu pertemuan I, 
pertemuan II, dan  pertemuan III dengan mengisi lembar observasi 
yang telah disediakan.Adapun instrumen yang digunakan ada 2 
yaitu :  
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1) Lembar observasi kemampuan peserta didik menyelesaikan 
soal yang ada.Lembar ini digunakan untuk melihat kemampuan 
peserta didik dengan indikator yang ditulis dalam lembar 
observasi.  
2) Lembar Observasi guru terhadap kegiatan pembelajaran di 
kelas.Lembar ini digunakan untuk melihat kegiatan guru dalam 
menerapkan Rencana Pembelajaran.  
e) Refleksi   
Refleksi dilakukan sebagai kegiatan evaluasi dari pertemuan I, 
II, dan III pada siklus I sehingga dapat dibahas kekurangan dan 
kendala apa saja yang masih dihadapi.Tahap refeksi ini digunakan 
peneliti dan guru untuk menganalisis hasil tindakan yang dilakukan 
guru,analisis yang dilakukan mengenai berbagai hambatan, 
kekurangan ataupun kelemahan yang dialami guru selama pelaksanaan 
siklus I kemudian menemukan solusi untuk perbaikan disiklus 
berikutnya. 
Dari kegiatan pembelajaran siklus I yang telah dilaksanakan 
selama 3 pertemuan,guru dan anak melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik. Anak terlihat senang mengikuti kegiatan 
tersebut.Tetapi masih terdapat anak yang kurang percaya diri sehingga 
memerlukan bantuan dari guru.Adapun kendala yang muncul dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus I adalah:  
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1) Anak masih salah dalam menyelesaikan soal yang ada.sehingga 
anak tersebut harus dibantu dengan teman.  
2) Dalam penyelesaian soal,anak sulit mengartikan atau memahami 
soal dalam bentuk cerita.Setelah mengetahui kendala yang dialami 
dalam pelaksanaan siklus I,Guru dan peneliti mendiskusikan solusi 
untuk memperbaiki pembelajaran di siklus II.Solusi yang telah 
dibuat adalah:   
- Memberikan motivasi kepada peserta didik.  
- Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba.  
- Memberikan pujian kepada peserta didik ketika mampu 
menyelesaikan soal.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I 
peserta didik yang belum berkembang (BB) sebanyak 3 orang (14,28%), 
peserta didik yang mulai berkembang (MB) sebanyak 7 orang (57,15%) 
dan peserta didik yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 
orang (28,75%). Selanjutnya peneliti melakukan siklus II untuk mencapai 
indikator keberhasilan. 
 
 
  
f) Tahap perbaikan Perencanaan  
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Tahap perbaikan perencanaan digunakan peneliti dan guru 
setelah melalui tahap refleksi,perbaikan yang dilakukan adalah 
merevisi kesalahan dan kekurangan menjadi hambatan dalam siklus 
sebelumnya untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
lebih baik disiklus selanjutnya.Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
perbaikan perencanaan ini mulai dengan menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan soal yang akan dilaksanakan pada 
proses pembelajaran siklus II dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru tentang soal. 
Tahap ini peneliti mengemukakan langkah-langkah kegiatan 
tersebut  
2) Peneliti dan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang dilaksanakan pada proses pembelajaran dengan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut:  
- Kegiatan ini untuk menganalisa masalah peserta didik dalam 
penyelesaian soal,yang akan diberikan,tema dan alokasi waktu. 
Tema dan sub tema diambil dari program semester yang telah 
dibuat oleh guru.Pada siklus I ini,kompetensi yang dicapai 
tema yang digunakan adalah writing.Pada aspek kegiatan 
diskusi dengan tujuan menganalisa pemecahan masalah peserta 
didik dalam menyelesaikan soal di nilai dengan indikator 
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keberhasilan. Indikator keberhasilan pada siklus ini dibuat oleh 
peneliti.  
- Menyusun Rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kegiatan ini dengan tujuan menganalisa pemecahan masalah 
peserta didik dalam menyelesaikan soal berdasarkan tingkat 
kemampuan ekonomi orangtua,Setelah menentukan tema, 
waktu, kegiatan diskusi ini yang akan diberikan, indikator 
keberhasilan, peneliti menyusun Rencana pembelajaran sesuai 
dengan kegiatan.  
2. Menyiapkan alat dan bahan ajar yang sesuai dengan kegiatan Pelaksanaan 
Siklus II  
Setelah selesai dengan tahap perbaikan perencanaan, tindakan pada 
siklus II baru dapat dilaksanakan.  
a) Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan Rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dibuat ditahap perbaikan perencanaan. Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II ini terdiri dari 3 pertemuan.Adapun gambaran 
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pertemuan I (13 Maret 2015)  
Guru menyiapkan Rencana pembelajaran yang dipakai 
dalam proses pembelajaran.Setelah menyiapkan Rencana 
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pembelajaran guru menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk 
pembelajaran. Kemudian pembelajaran dimulai dari kegiatan awal 
yaitu duduk di bangku masing – masing yang telah di atur secara 
berhadapan. Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang tema 
pada hari itu dengan cara menjelaskan kepada peserta didik tentang 
kegiatan hari itu.Pada kegiatan inti,guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan hari ini, pada hari pertama 
kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa soal tersebut tersebut 
dan mencari pokok permasalahan yang ada,kemudian masing – 
masing kedua kelompok memberikan pendapatnya dan saling 
mengungkapkan soal-soal yang dianggap sulit.Sebelum kegiatan 
dimulai guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
menyelesaikan soal dengan benar.Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa memulai kegiatan tersebut dengan.Usai 
kegiatan tersebut  peserta didik diajak untuk memberikan pendapat 
dan saling berargumentasi dan menceritakan hal-hal yang dianggap 
sulit dalam penyelesaian soal yang ada.Pada Rencana 
pembelajaran kegiatan akhir peserts didik diajak menyimpulkan 
tentang soal-soal yang dianggap sulit dan mudah dan guru sebagai 
moderator memberikan solusi dari soal yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik.Dan guru menutup kegiatan ini dengan salam dan doa 
2) Pertemuan II (14 Maret 2015)  
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Guru menyiapkan Rencana pembelajaran yang dipakai 
dalam proses pembelajaran.Setelah menyiapkan Rencana 
pembelajaran guru menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk 
pembelajaran. Kemudian pembelajaran dimulai dari kegiatan awal 
yaitu duduk di bangku masing – masing yang telah di atur secara 
berhadapan. Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang tema 
pada hari itu dengan cara menjelaskan kepada peserta didik tentang 
kegiatan hari itu.Pada kegiatan inti,guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan hari ini,pada hari pertama 
kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa soal tersebut tersebut 
dan mencari pokok permasalahan yang ada,kemudian masing – 
masing kedua kelompok memberikan pendapatnya dan saling 
mengungkapkan soal-soal yang dianggap sulit.Sebelum kegiatan 
dimulai guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
menyelesaikan soal dengan benar.Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik memulai kegiatan tersebut 
dengan.Usai kegiatan tersebut  peserta didik diajak untuk 
memberikan pendapat dan saling berargumentasi dan menceritakan 
hal-hal yang dianggap sulit dalam penyelesaian soal yang ada. 
Pada Rencana pembelajaran kegiatan akhir peserta didik diajak 
menyimpulkan tentang soal-soal yang dianggap sulit dan mudah 
dan guru sebagai moderator memberikan solusi dari soal yang 
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telah dikerjakan oleh peserta didik.Dan guru menutup kegiatan ini 
dengan salam dan doa 
 
3) Pertemuan III (14 Maret 2015)  
Guru menyiapkan Rencana pembelajaran yang dipakai 
dalam proses pembelajaran.Setelah menyiapkan Rencana 
pembelajaran guru menyiapkan soal-soal yang digunakan untuk 
pembelajaran. Kemudian pembelajaran dimulai dari kegiatan awal 
yaitu duduk di bangku masing – masing yang telah di atur secara 
berhadapan.Setelah itu guru memberikan apersepsi tentang tema 
pada hari itu dengan cara menjelaskan kepada peserta didik tentang 
kegiatan hari itu. Pada kegiatan inti,guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang akan dilakukan hari ini,pada hari pertama 
kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisa soal tersebut tersebut 
dan mencari pokok permasalahan yang ada, kemudian masing – 
masing kedua kelompok memberikan pendapatnya dan saling 
mengungkapkan soal-soal yang dianggap sulit.Sebelum kegiatan 
dimulai guru memberikan contoh terlebih dahulu bagaimana 
menyelesaikan soal dengan benar.Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada peserts didik memulai kegiatan tersebut 
dengan.Usai kegiatan tersebut  peserts didik diajak untuk 
memberikan pendapat dan saling berargumentasi dan menceritakan 
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hal-hal yang dianggap sulit dalam penyelesaian soal yang ada. 
Pada Rencana pembelajaran kegiatan akhir peserta didik diajak 
menyimpulkan tentang soal-soal yang dianggap sulit dan mudah 
dan guru sebagai moderator memberikan solusi dari soal yang 
telah dikerjakan oleh peserta didik.Dan guru menutup kegiatan ini 
dengan salam dan doa 
b) Tahap Observasi  
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II yang dilakukan 
oleh peneliti,bahwa interaksi peserta didiks saat pembelajaran dengan 
soal  berlangsung dengan baik terbukti pada saat proses pembelajaran 
pada siklus II peserta didik lebih antusias dan bersemangat untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan dari siklus I 
yaitu pertemuan I,pertemuan II,dan  pertemuan III dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disediakan. Adapun instrumen yang 
digunakan ada 2 yaitu : 
1) Lembar observasi kemampuan peserta didik menyelesaikan soal 
yang ada.Lembar ini digunakan untuk melihat kemampuan siswa 
dengan indikator yang ditulis dalam lembar observasi.  
2) Lembar Observasi guru terhadap kegiatan pembelajaran di kelas. 
Lembar ini digunakan untuk melihat kegiatan guru dalam 
menerapkan Rencana pembelajaran.  
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c) Refleksi  
Refleksi dilakukan sebagai kegiatan evaluasi dari pertemuan I, 
II, dan III pada siklus I sehingga dapat dibahas kekurangan dan 
kendala apa saja yang masih dihadapi.Tahap refleksi ini digunakan 
peneliti dan guru untuk menganalisis hasil tindakan yang dilakukan 
guru,analisis yang dilakukan mengenai berbagai hambatan, 
kekurangan ataupun kelemahan yang dialami guru selama pelaksanaan 
siklus II.Dari kegiatan pembelajaran siklus II yang telah dilaksanakan, 
guru dan anak melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Dibandingkan dengan siklus sebelumnya,ketrampilan anak mengalami 
peningkatan yang lebih baik.Anak menjadi percaya diri dan 
kemampuan peserts didik mengalami peningkatan.Walaupun masih 
ada 1 anak yang kurang percaya diri itu didapati dari peserta didik 
yang tingkat kemampuan ekonomi  orangtuanya masih kurang 
memadai. 
 
C. Deskripsi penelitian 
1. Data Siklus I  
Penelitian tindakan kelas ini meneliti “Diagnosis Kesulitan Belajar 
IPA Biologi dan Upaya Mengatasinya di Madrasah Ibtidaiyah Mi Al Fathanah 
Makassar”, peneliti hanya mengambil data kemampuan anak kegiatan tersebut 
dan data observasi guru terhadap penerapan kegiatan pembelajaran di kelas. 
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Kegiatan observasi dilakukan di setiap siklus.Data-data berikut ini diperoleh 
dari observasi kegiatan selama 1 siklus.Siklus I diikuti oleh 14 anak.Data 
yang pertama adalah tabel analisa pemecahan masalah terhadap soal-soal 
pecahan. 
Penilaian 
Tabel 2 
Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Jumlah 
siswa 
% 
Jumlah 
siswa 
% 
Jumlah 
siswa 
% 
BB 3 14.28 2 7.15 0 0 
MB 5 42,86 5 42.85 7 50.00 
BSH 6 42.86 7 50.00 7 50.00 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang (anak tidak dapat melakukan kegiatan) 
MB : Mulai Berkembang (anak dapat melakukan kegiatan tapi masih dalam 
bimbingan guru) 
BSH : Berkembang sesuai harapan (anak dapat melakukan kegiatan dengan baik 
dan benar) 
Bila disajikan dalam diagram, dapat digambarkan seperti diagram 2 
sebagai berikut:  
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Diagram 2 
 
Diagram hasil observasi siklus I 
Analisa pemecahan masalah terhadap soal-soal ujian berdasarkan tingkat 
kemampuan ekonomi orangtua 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan lembar 
observasi siswa dari siklus I pertemuan III peserta didik yang belum 
berkembang (BB) sebanyak 0 orang (0%), peserta didik yang mulai 
berkembang (MB) sebanyak 6 orang (42,85%) dan peserta didik yang 
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 8 orang (57,15%). Penelitian 
dapat dikatakan berhasil jika pada subjek penelitian telah mampu 
menyelesaikan soal pecahan sebanyak 80 %. Jadi dapat disimpulkan 57,15% 
= 75%, maka pada siklus I belum berhasil. 
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2. Data Siklus II  
Data Siklus II tidak jauh berbeda dengan Siklus I.Seluruh  anak yang 
mengikuti pembelajaran siklus II.Data pertama yang diambil adalah data 
observasi kemampuan berbahasa inggris dengan berdasar tingkat kemampuan 
ekonomi orangtua.  
Table 3 
Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Jumlah 
Anak 
% 
Jumlah 
Anak 
% 
Jumlah 
Anak 
% 
BB 0 0 0 0 0 0 
MB 5 35.72 3 21.42 2 14.28 
BSH 9 64.28 11 78.58 12 85.72 
 
Penilaian 
Tabel 3 
Hasil Observasi siklus II 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, kenaikan presentase terletak pada indikator 
mulai berkembang (MB) dan bisa sesuai harapan (BSH). Dalam siklus II masih 
terdapat 2 anak yang belum dapat memenuhi indikator keberhasilan. Bila disajikan 
dalam diagram, dapat digambarkan seperti diagram 2 sebagai berikut:  
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Gambar 3 
Diagram Hasil Observasi Siklus II Analisa Pemecahan Masalah 
Terhadap Soal-Soal Berdasarkan Tingkat Kemampuan Ekonomi 
Orangtua 85,72 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan lembar  observasi 
siswa dari siklus II pertemuan III siswa yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 
siswa (0%), siswa yang mulai berkembang (MB) sebanyak 2 siswa (21,42%) dan 
siswa yang berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 12 siswa (85,72%). 
Penelitian dapat dikatakan berhasil jika pada subjek penelitian telah mampu 
menyelesaikan soal 80 %. Jadi dapat disimpulkan 87,75% = 80%, maka pada siklus II 
dapat dikatakan berhasil.  
D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penelitian 
Adapun faktor – faktor pendukung dari penelitian ini antara lain, 
kerjasama guru dan bantuannya dalam pelaksanaan penelitian ini.  
Dan adapun hambatannya adalah setelah peneliti mengamati lebih lanjut 
ditemukan bahwa berdasarkan tingkat kemampuan ekonomi orang tua, masih ada 
14.28 0 0 
42.86 
21.42 
14.28 
42.86 
78.58 
85.72 
0
20
40
60
80
100
PI PII PIII
Belum Berkembang (BB) Mulai Berkembang (MB) Berkembang sesuai Harapan (BSH)
62 
 
 
  
anak yang mengalami kesulitan dilihat dari penyelesaian soal yang mereka 
kerjakan, tapi setelah penelitian tindakan yang dilaksanakan terjadi perbedaan 
signifikan. Peningkatan sebelum tindakan dan sesudah tindakan mengalami 
peningkatan yang baik. 
 
63 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Jenis-jenis kesulitan belajar  IPA yang dihadapi peserta didik kelas VI MI 
AL-       Fathanah Makassar. 
a) Sulit dalam memahami konsep-konsep IPA 
b) Sulit dalam membaca kalimat dan istilah –istilah ilmiah 
c) Sulit dalam penggunaan alat-alat peraga 
d) Metode pembelajaran yang masih kurang 
2. Upaya untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik kelas 
VI MI AL- Fathanah Makassar. 
a) Memberikan motivasi kepada peserta didik 
b) Memberikan pelatihan membaca istilah-istilah ilmiah  
c) Memberikan bimingan cara penggunaan alat peraga 
d) Memberikan bimbingan terhadap guru-guru,serta pelatihan pembuatan 
metode yang dibutuhkan di Madrasah Ibtidaiyah AL-Fatahanah 
Makassar. 
B. Saran 
Berdasarkan  hal-hal  yang telah dikemukakan  dalam  kajian perbaikan 
pembelajaran ini, selanjutnya diajukan saran sebagai berikut : 
1. Untuk Kepala sekolah 
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a. Hendaknya   memfasilitasi   guru  dalam  melaksanakan pembelajaran 
agar kemampuan peserta didik semakin meningkat. 
2. Hendaknya selalu memantau kinerja guru, terutama pada   metode mengajar   
yang   digunakan. 
3. Untuk Guru 
a. Hendaknya guru lebih kreatif,dalam kegiatan pembelajaran khususnya 
pelajaran Ipa  
b. Hendaknya  memberikan  motivasi  atau  dorongan  kepada  peserta 
didik,agar peserta didik lebih yakin akan potensi yang ada pada dirinya. 
4. Untuk peserta didik 
Hendaknya lebih percaya pada kemampuan sendiri,serta lebih bersemangat 
dalam belajar agar hasil belajar menjadi lebih baik. 
Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT,karena berkat 
rahmat,hidayah,serta inayah-Nya penelitian ini dapat terselesaikan. 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan  skripsi  
ini,  hal  ini  disebabkan  karena  keterbatasan kemampuan    dan   pengetahuan    
peneliti.   Untuk   itu   peneliti   sangat mengharap saran atau kritik dan 
masukan dari para pembaca  agar menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
pada perbaikan karya atau penelitian di masa mendatang. 
Akhirnya harapan peneliti, semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi para pembaca semua. Amin. 
 
65 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abimbola , I.O. Teachers' perceptions of important and difficultbiologycontents. 
Journal Of Functional Education 1 (1):10-21. 1998. 
Anonim.. Kurikulum Pendidikan Dasar dan Garis-Garis Besar Program Pengajaran 
(GBPP) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Mata Pelajaran IPA. 
Jakarta: Depdikbud. 2006 
Afrozi, M. D. Studi Perbandingan Efektifitas Pembelajaran BiologiDengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Dan Model Ditinjau Dari 
Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP N 5 Purwodadi Tahun Pelajaran 
2008/2009.(Skripsi  thesis).Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
(2009)  
Arifin, M.. Pengembangan Pengajaran Kimia. Jakarta: Erlangga. 1994 
Arikunto S.. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT.Rineka Cipta. 2006 
BSNP.. PetunjukTeknis Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Biologi. Jakarta: 
BSNP. 2006 
Dalyono M. 1996. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta.  
Darsono M, A Sugandhi, Martensi, RK Sutadi & Nugroho. 2001. Belajar dan 
Pembelajaran. Semarang: IKIP Semarang Press.  
Habiburrahman. 1990. Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidi Dalam 
Pendidikan IPA. Jakarta: Depdikbud.  
 
Arikunto, Suharsimi, Manejemen Pengajaran Secara Manusia,Jakarta: Rineka  
Cipta, 1990  
Moleong,Lexy. J Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
2002 
 
 Lampiran 1 : 
 
NO. NILAI KATEGORI 
1 7-100 ● BAIK 
2 50 - 70 √ CUKUP  
3 0 - 50 o KURANG 
Tabel I : Rincian Penilaian Peserta didik 
Keterangan : 
 Tanda ● (Lingkaran penuh), apabila anak sudah mampu dalam 
mengerjakan kegiatan 
 Tanda √ (centang), apabila anak cukup mampu dalam mengerjakan 
kegiatan 
 Tanda o (lingkaran kosong), apabila anak masih kurang mampu dalam 
mengerjakan kegiatan 
Perhitungan persentase hasil belajar peserta didik sebagai berikut : 
                 ( )  
               
                    
        
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 : 
 
Penilaian 
Tabel 2 
Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Jumlah 
siswa % 
Jumlah 
siswa % 
Jumlah 
siswa % 
BB 3 14.28 2 7.15 0 0 
MB 5 42,86 5 42.85 7 50.00 
BSH 6 42.86 7 50.00 7 50.00 
Keterangan: 
BB : Belum Berkembang (anak tidak dapat melakukan kegiatan) 
MB : Mulai Berkembang (anak dapat melakukan kegiatan tapi masih dalam 
bimbingan guru) 
BSH : Berkembang sesuai harapan (anak dapat melakukan kegiatan dengan baik 
dan benar) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 3 : 
 
Table 3 
Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Jumlah 
Anak % 
Jumlah 
Anak % 
Jumlah 
Anak % 
BB 0 0 0 0 0 0 
MB 5 35.72 3 21.42 2 14.28 
BSH 9 64.28 11 78.58 12 85.72 
 
Penilaian 
observasi pada Siklus II. 
Tabel 3 
Hasil Observasi siklus II 
Berdasarkan data yang diperoleh, kenaikan presentase terletak pada indikator mulai 
berkembang (MB) dan bisa sesuai harapan (BSH). Dalam siklus II masih 
terdapat 2 anak yang belum dapat memenuhi indikator keberhasilan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4: Lembar Penilaian Hasil Evaluasi Pra Tindakan 
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No Nama Nilai 
1 agam √ 
2. rendy 
 
√ 
3. megawaty o 
4. Khaulah sinyat o 
5. Febry √ 
6. Nomo 
 
o 
7. Herman o 
8. Ekasatryo 
 
o 
9. Akbar 
 
o 
10. Wahdasary 
 
o 
11. Yaqub 
 
√ 
12. Munzir 
 
o 
13. Ela noviana andini √ 
14. jamilah √ 
15. henrah o 
16. Iqbal  
 
o 
17. Ihsan o 
18. Umairoh o 
19. Andika o 
20. Hasmah 
 
o 
 No Nilai Banyak Siswa Presentase 
1. ● 0 0,00 
2. √ 6 30,00 
3. o 14 70,00 
 Total 20 100 
 
Tabel 5 : Lembar Persentase Hasil Belajar Pra Tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 6 : Lembar Observasi Siswa Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Nama Anak 
Aspek yang diamati 
Sangat 
mampu mampu 
 
Cukup 
mampu 
 
Kurang 
mampu 
1 Agam √ ● ● ● 
2. Rendy 
 
√ √ √ ● 
3. Megawaty √ √ √ ● 
4. Khaulah sinyat √ √ √ ● 
5. Febry √ √ √ ● 
6. Nomo 
 
√ √ √ √ 
7. Herman o o O O 
8. Ekastryo 
 
● ● ● ● 
9. Akbar 
 
√ √ √ √ 
10. Wahdasary 
 
o o O O 
11. Yaqub 
 
● ● ● ● 
12. Munzir 
 
o o o O 
13. Ela noviana andini √ √ √ √ 
14. jamilah ● ● ● ● 
15. henrah √ √ √ √ 
16. Iqbal  
 
o o o O 
17. Ihsan √ √ √ √ 
18. Umairoh o o o O 
19. Andika √ √ √ √ 
20. Hasmah 
 
o o o O 
  
 
  
 
 
Tabel 7 : Lembar Penilaian Hasil Belajar Siklus I 
 
 
 
 
No Nama Nilai 
1 Agam ● 
2. Rendy 
 
√ 
3. Megawaty √ 
4. Khaulah sinyat √ 
5. febry √ 
6. Nomo 
 
√ 
7. herman o 
8. Ekawati 
 
● 
9. Akbar 
 
√ 
10. Wahdasary 
 
o 
11. Yaqub 
 
● 
12. Munzir 
 
O 
13. Ela noviana andini √ 
14. Jamilah ● 
15. henrah √ 
16. Iqbal  
 
O 
17. Ihsan √ 
18. Umairoh O 
19. Andika √ 
20. Hasmah 
 
O 
Ket :  ●  =  Baik, 
 
√  =  Cukup 
 
O =  Kurang
  
 
 
 
Tabel 8 : Lembar Persentase Hasil Belajar Siklus I 
 
 
No Nilai Banyak Siswa Presentase 
1. ● 4 20,00 
2. √ 10 50,00 
3. o 6 30,00 
 Total 20 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 : Lembar Analisis Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus I 
 
NO NILAI PRA SIKLUS SIKLUS I 
SELISIH 
NAIK/TURUN 
1. ● 0 4 4 (+) 
2. √ 6 10 4 (+) 
3. o 14 6 8 (-) 
  
 
 
 
Tabel 10  : Lembar Observasi Siswa Siklus II 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Nama Anak 
Aspek yang diamati 
Sangat 
mamp
u 
mampu 
 
Cukup 
mampu 
 
Kurang 
mampu 
1 Agam ● ● ● ● 
2. Rendy 
 
√ ● ● ● 
3. Megawaty √ ● ● ● 
4. Khaulah singat √ ● ● ● 
5. febry √ ● ● ● 
6. Nomo 
 
√ √ √ √ 
7. herman √ √ √ √ 
8. Ekasatryo 
 
● ● ● ● 
9. Akbar 
 
√ √ √ √ 
10. Wahdasary 
 
√ √ √ √ 
11. Yaqub 
 
● ● ● ● 
12. Munzir 
 
o √ √ O 
13. Ela noviana andini √ √ √ √ 
14. jamila ● ● ● ● 
15. henrah √ √ √ √ 
16. Iqbal  
 
√ √ √ √ 
17. Ihsan ● ● ● ● 
18. umairoh o √ √ O 
19. Andika √ √ √ √ 
20. Hasmah 
 
√ √ √ √ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Tabel 11 : Lembar Penilaian Hasil Belajar Siklus II 
 
 
 
 
No Nama Nilai 
1 Agam ● 
2. Rendy 
 
● 
3. megawaty ● 
4. Khaulat singat ● 
5. febry √ 
6. Nomo 
 
√ 
7. Herman √ 
8. Ekasatryo 
 
● 
9. Akbar 
 
√ 
10. Wahdasary 
 
√ 
11. Yaqub 
 
● 
12. Munzir 
 
o 
13. Ela noviana andini ● 
14. jamilah ● 
15. henrah √ 
16. Iqbal  
 
√ 
17. ihsan ● 
18. umairah o 
19. Andika √ 
20. Hasmah 
 
√ 
Ket :     ● = Baik, 
√ = Cukup  
o = Kurang 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 No Nilai Banyak Siswa Presentase 
1. ● 9 45,00 
2. √ 9 45,00 
3. o 2 10,00 
 Total 20 100 
 
 
 
 
 
Tabel 12 : Lembar Persentase Hasil Belajar Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 NO NILAI 
PRA 
SIKLUS 
SIKLUS I 
SIKLUS 
II 
SELISIH 
NAIK/TURUN 
1. ● 0 4 9 5 (+) 
2. √ 6 10 9 1 (-) 
3. o 14 6 2 4 (-) 
 
Tabel 13 : Lembar Analisis Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus 
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